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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Saat ini, Indonesia tengah menghadapi tiga permasalahan utama terkait

gizi, yaitu kekurangan gizi, kelebihan gizi, serta kekurangan mikronutrien. Anemia masih menjadi salah satu

isu kesehatan yang perlu mendapat perhatian. Remaja putri, khususnya siswi sekolah, merupakan kelompok

yang rentan mengalami anemia defisiensi besi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti menstruasi

yang berlangsung setiap bulan dan pola diet yang kurang tepat. Oleh karena itu, perilaku pencegahan anemia

harus mulai diterapkan sejak dini agar tidak menimbulkan dampak kesehatan jangka panjang. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pencegahan anemia pada siswi

SMKN 37 Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode cross-sectional. Sampel

penelitian berjumlah 110 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data

dilakukan dengan uji chi square untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel dengan perilaku

pencegahan anemia di SMKN 37 Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 54,5% responden memiliki

perilaku pencegahan anemia yang baik. Pengetahuan (p = 1,00), sikap (p = 0,001), norma subyektif (p =

0,47), dan persepsi perilaku terkontrol (p = 0,001) diuji dalam penelitian ini. Sikap dan persepsi perilaku

terkontrol terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pencegahan anemia. Oleh karena itu,

diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan promosi pencegahan anemia guna

menumbuhkan kesadaran dan perilaku pencegahan anemia di kalangan remaja putri.<br /><br /><hr

/>Currently, Indonesia is facing three major nutritional challenges: undernutrition, overnutrition, and

micronutrient deficiencies. Anemia remains a significant public health issue that requires attention. Female

adolescents, especially school-aged girls, are particularly susceptible to iron deficiency anemia. This

vulnerability is due to several factors, including monthly menstruation and improper dietary habits.

Therefore, it is important to instill preventive behaviors against anemia from an early age to avoid long-term

health consequences. This study aims to analyze the determinants influencing anemia prevention behaviors

among female students at SMKN 37 Jakarta. The research employed a quantitative approach with a cross-

sectional design. A total of 110 participants were selected using purposive sampling. Data analysis was

conducted using the chi-square test to examine the relationship between various factors and anemia

prevention behaviors at SMKN 37 Jakarta. The results showed that 54.5% of respondents demonstrated

good anemia prevention behaviors. The study assessed knowledge (p = 1.00), attitude (p = 0.001), subjective

norms (p = 0.47), and perceived behavioral control (p = 0.001). Attitude and perceived behavioral control

were found to have a significant relationship with anemia prevention behaviors. Therefore, support from

various stakeholders is needed to promote anemia prevention and raise awareness among female

adolescents.</div>
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